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ABSTRAK

INSTAGRAM SEBAGAI AJANG FLEXING PADA MAHASISWA

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK (FISIP) UNIVERSITAS
' SRIWIJAYA KAMPUS PALEMBANG
Flexing merupakan perilaku memamerkan kekayaan, prestasi, atau gaya hidup
mewah di media sosial dengan tujuan memperolch pengakuan sosial. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk flexing yang dilakukan oleh
mahasiswa FISIP Universitas Sriwijaya melalui fitur Instagram Story. Penelitian ini
menggunakan teori presentasi diri dari Erving Goffinan serta metode analisis
konten terhadap unggahan Instagram mahasiswa yang mengahdtmg unsur flexing.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk flexing yang umum ditemukan antara
lain: mengunggah tempat liburan, pencapaian pribadi seperti prestasi akademik atau
‘organisasi, serta barang-barang bermerek. Flexing di Instagram menjadi salah satu
cara mahasiswa membentuk citra diri yang diinginkan di ruang digital. Fenomena
ini tidak hanya mencerminkan gaya hidup konsumtif, tetapi juga menunjukkan
bagaimana media sosial berperan dalam proses pencarian identitas sosial di
kalangan mahasiswa.

Kata Kunci: Presentasi Diri, Flexing, Mahasiswa, Instagram
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ABSTRACT

INSTAGRAM AS A PLATFORM FOR FLEXING AMONG STUDENTS OF
THE FACULTY OF SOCIAL AND POLITICAL SCIENCES (FISIP)
SRIWIJAYA UNIVERSITY, PALEMBANG CAMPUS
Flexing is a behavior that involves showcasing wealth, achievements, or a luxurious
lifestyle on social media with the aim of gaining social recognition. This study aims
to identify the forms of flexing performed by students of the Faculty of Social and
Political Sciences (FISIP), Universitas Sriwijaya, through the Instagram Story
feature. The study uses Erving Goffman's self-presentation theory and content
analysis method to examine Instagram uploads that contain elements of flexing. The
findings show that common forms of flexing include posting about travel
destinations, personal achievements such as academic or .organizational
accomplishments, and branded luxury items. Flexing on Instagram serves as a way
for students to construct their desired self-image in the digital space. This
phenomenon not only reflects a consumerist lifestyle, but also illustrates how social
media plays a.significant role in the process of social identity formation among

university students. ;
Keywords: Self-Presentation, Flexing, Students, Instagram
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Media sosial sering digunakan oleh banyak orang sebagai alat untuk berbagi
informasi tentang kegiatan sosial mereka. Melalui platform ini, individu memiliki
kendali penuh atas informasi yang mereka tampilkan, memungkinkan mereka untuk
membentuk pandangan orang lain sesuai dengan keinginan mereka. Tak jarang,
informasi yang dibagikan berkaitan dengan hal-hal yang membuat pengguna
merasa mendapatkan pengakuan dan eksistensi, seperti dengan menunjukkan
kekayaan dan kemewahan mereka (Nurhayat & Noorrizki, 2022). Salah satu
platform media sosial yang paling populer saat ini adalah Instagram, yang terus
berkembang pesat. Instagram menjadi platform yang paling digemari, terutama oleh
kalangan mahasiswa, karena memungkinkan penggunanya untuk membagikan
kehidupan pribadi mereka dalam bentuk visual. Di Instagram, pengguna dapat
mengunggah foto apapun tanpa ada batasan waktu, tempat, atau lokasi. Media
sosial ini sering digunakan sebagai wadah untuk merepresentasikan diri melalui
foto-foto yang mereka tampilkan. Para mahasiswa berusaha tampil berbeda dengan
pengguna lainnya, baik melalui foto-foto yang mereka unggah maupun dengan
menunjukkan sisi keseharian yang berbeda dari pengguna instagram lainnya
(Situmorang & Hayati, 2023).

Presentasi diri semakin berkembang pesat sejak munculnya media sosial.
Pengguna media sosial memiliki cara yang berbeda-beda dalam memperkenalkan
diri mereka kepada orang lain, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Seseorang dapat memperlihatkan diri mereka kepada banyak orang, namun kesan
yang diterima bisa bervariasi (Fitri, 2015). Saat berinteraksi, individu berusaha
menampilkan diri mereka sebaik mungkin agar diterima oleh orang lain, karena
orang lain memiliki pengaruh besar dalam membentuk citra diri kita, yang
memungkinkan kita untuk memperkirakan apa yang mereka pikirkan tentang kita
(Putri, 2016). Saat berinteraksi langsung, seseorang cenderung lebih terbatas dalam
menampilkan dirinya karena bisa saja mendapat tanggapan atau sanggahan dari

orang lain. Namun, di media sosial, batasan ini hampir tidak ada. Orang bebas
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menampilkan diri mereka sesuai keinginan tanpa takut mendapatkan kritik atau
bantahan langsung dari orang lain, karena tidak ada interaksi tatap muka yang
memungkinkan itu terjadi.

Beberapa kelompok masyarakat menganggap kehidupan di platform media
sosial merupakan kehidupan nyata yang menarik untuk diikuti. Hal ini mengubah
cara Dberpikir dan bertindak yang hanya fokus pada kesenangan materi yang
bertentangan dengan ajaran Islam. Bahkan perilaku menyimpang bertujuan untuk
memamerkan harta benda yang dilarang Islam disebut menyombongkan diri. Pamer
kini menjadi salah satu cara untuk meningkatkan penjualan melalui platform
media sosial di bidang ekonomi yang terkait dengan pemasaran (Mutmainnah et
al., 2023). Di era digital, budaya flexing mungkin telah menjadi tradisi virtual di
mana orang memamerkan kepemilikan mereka dan mengekspresikan perilaku
konsumsi mencolok di media sosial. Di platform tersebut, barang-barang yang
mereka tunjukkan dan layanan yang mereka unggah menunjukkan berbagai makna,
seperti mendapatkan pengakuan sosial, membangun citra tubuh, mencari
kesenangan dan kepuasan diri, dan menunjukkan aktualisasi diri (Rosida et al.,
2023). Dalam pandangan sosiologi, identitas sosial adalah bagian dari jati diri yang
berkembang melalui interaksi dengan orang lain dan lingkungan sekitar. Flexing
dapat dilihat sebagai usaha individu untuk memperkuat dan menjaga identitas sosial
mereka di hadapan orang lain. Fenomena flexing ini merupakan salah satu aspek
dari dinamika sosial dalam masyarakat modern yang kompleks dan menjadi fokus
perhatian para sosiolog.

Fenomena Felxing atau pamer kekayaan di media sosial instagram semakin
sering terjadi fenomena ini mengacu pada aksi memamerkan barang-barang
mewah, make up highend, liburan eksklusif, dan gaya hidup glamor dengan tujuan
menunjukkan status sosial. Di era digital, media sosial menjadi panggung utama
bagi individu, termasuk mahasiswa, untuk menampilkan citra diri yang diinginkan.
Bagi sebagian mahasiswa, flexing tidak hanya menunjukkan gaya hidup, tetapi juga
berfungsi sebagai kesempatan untuk mendapatkan pengakuan dan validasi sosial
dari lingkungan sekitar. Dalam konteks mahasiswa (Situmorang & Hayati, 2023),
flexing sering dikaitkan dengan upaya untuk menunjukkan kelas sosial tertentu.

Mahasiswa yang berasal dari keluarga dengan latar belakang ekonomi yang tinggi
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mungkin merasa perlu menampilkan kekayaannya sebagai simbol status dan
kekuatan sosial. Sebaliknya, mahasiswa yang berasal dari keluarga dengan latar
belakang ekonomi menengah atau rendah mungkin merasa terdorong untuk
melakukan upaya untuk menyesuaikan diri dengan teman sebayanya dan
mendapatkan pengakuan sosial yang setara.

Flexing yaitu kecenderungan atau perilaku seseorang untuk memamerkan
harta bendanya dengan harapan mendapat pujian atau pengakuan dari orang lain di
platform media sosialnya. Biasanya motif utama dibalik perilaku flexing ini adalah
untuk menarik perhatian atau mendapatkan pengakuan dari orang lain Banyak
orang yang menerapkan cara ini untuk membangun citra pribadi mereka dengan
cara menunjukkan harta yang mereka miliki (Ketut Putu & Sinarwati, 2022, seperti
dikutip dalam (Pohan et al., 2023). Kebiasaan ini telah menjadi hal yang umum
dalam masyarakat sebagai upaya untuk menarik perhatian publik. Meskipun konsep
flexing merupakan istilah baru yang banyak digunakan masyarakat saat ini, namun
faktanya perilaku flexing bukanlah sesuatu yang baru terjadi begitu saja. Pelaku
flexing melakukan konsumsi berlebihan dengan sengaja untuk menarik perhatian
atau kesan dari orang lain dan menunjukkan kekayaan atau status sosialnya.
Seseorang yang terbiasa melakukan flexing cenderung menjadi kecanduan, tanpa
mempertimbangkan dampaknya terhadap kondisi keuangan mereka. Kebiasaan
membeli barang-barang bermerek terbaru semakin mendorong perilaku konsumtif.
Jika sudah dikenal publik, individu tersebut merasa perlu menjaga konsistensi
dalam memamerkan kekayaan di media sosial. Kebiasaan flexing tersebut dapat
berdampak negatif pada kesehatan mental mahasiswa, karena mereka cenderung
merasa tidak pernah puas dengan apa yang dimiliki, hanya untuk memperoleh
pengakuan dari orang lain mengenai status sosial mereka.

Generasi Z melihat flexing sebagai tindakan yang wajar karena mereka hidup
berdampingan dengan media sosial. Flexing tidak lepas dari pengaruh budaya
konsumen yang berkembang pesat di kalangan generasi muda, dimana kepemilikan
barang-barang bermerek dan gaya hidup mewah kerap dijadikan tolak ukur
kesuksesan dan kebahagiaan. Namun dibalik fenomena ini terdapat kekhawatiran
mengenai dampak psikologis dan sosial dari tindakan flexing pada mahasiswa.

Tekanan untuk selalu tampil sempurna dan hidup mewah dapat menimbulkan stres,
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kecemasan bahkan perilaku konsumen yang tidak sehat. Selain itu, flexing juga
dapat memperkuat kesenjangan sosial di kalangan mahasiswa, menciptakan
kesenjangan yang lebih besar antara mereka yang memiliki akses terhadap
kekayaan dan mereka yang tidak memiliki akses terhadap kekayaan (Hariyono &
Hendra Pradana, 2024).

Penelitian mengenai Instagram sebagai ajang flexing pada mahasiswa Fisip
Unsri ini memberikan wawasan tentang perilaku digital mahasiswa, khususnya
bagaimana mereka menggunakan Instagram untuk mempresentasikan diri dalam
bentuk flexing. Dalam konteks ini, flexing merujuk pada tindakan memamerkan
barang-barang bermerek atau pencapaian pribadi dengan tujuan menunjukkan
status sosial dan gaya hidup yang dianggap prestisius.

Pada observasi awal yang dilakukan pada September 2024 , terdapat dua foto
screenshot dari Instagram Story mahasiswa FISIP yang mempresentasikan diri
dalam bentuk flexing secara jelas.

Gambar 1. 1
Bentuk flexing pada mahasiswa Fisip Unsri yang di tunjukan melalui media sosial

instagram

Sumber Instagram: MSA Sumber Instagram: IZ

Sumber :Instagram (2024)
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Foto pertama terlihat seorang mahasiswa mempresentasikan diri yakni flexing
dalam bentuk kekayaan materi, ditandai dengan barang bermerek mewah seperti
produk Valentino Garavani.sepatu bermerek Valentino. Gambar ini diunggah
dengan penekanan pada label merek, menandakan bahwa sepatu tersebut adalah
barang mewah yang dianggap prestisius di kalangan mahasiswa. Sementara itu, foto
kedua menampilkan flexing dalam bentuk gadget dan barang berharga, dengan
menonjolkan perangkat seperti iPad dan barang lain yang menjadi simbol status.
Kombinasi barang-barang tersebut memberi kesan bahwa pemiliknya memiliki
akses terhadap barang-barang branded yang sering diasosiasikan dengan status
sosial tinggi.

Kedua foto tersebut menggambarkan dengan jelas bagaimana mahasiswa
memanfaatkan Instagram Sfory untuk mempresentasikan diri mereka dan
menunjukkan barang-barang yang mereka anggap sebagai simbol kemewahan. Di
media sosial, barang-barang ini bukan hanya sekadar objek konsumsi, tetapi juga
sarana untuk memperoleh pengakuan sosial melalui jumlah tampilan, "likes," dan

komentar dari teman-teman atau pengikut mereka.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang di jelaskan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini dirumskan sebagai berikut:

Bagaimana Bentuk Flexing di Instagram pada Mahasiswa FISIP Unsri Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan penelitian ini secara umum adalah Untuk menganalisis bagaimana
mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Unsri memanfaatkan
Instagram sebagai platform untuk mempresentasikan diri dan identitas sosial

mereka.

1.3.2 Tujuan Khusus
Untuk mengidentifikasi berbagai bentuk "flexing" yang dilakukan oleh
mahasiswa FISIP Universitas Sriwijaya di platform Instagram sebagai bagian dari

cara mereka mempresentasikan diri. Penelitian ini berupaya menggali jenis-jenis
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flexing yang paling sering digunakan, seperti pamer kekayaan, prestasi, gaya hidup,

atau barang-barang mewabh.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan memberikan perspektif baru tentang fenomena
presentasi diri di Instagram, khususnya perilaku flexing di kalangan mahasiswa
FISIP Unsri. Penelitian ini relevan dengan mata kuliah sosiologi, terutama konsep
interaksi sosial dan identitas sosial, serta memberikan wawasan tentang bagaimana
mahasiswa memanfaatkan media sosial untuk menampilkan diri dan memperoleh

pengakuan sosial

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan tambahan bagi
penulis dalam memahami instagram sebagai ajang flexing pada mahasiswa Fisip
Unsri serta berkontribusi sebagai pemikiran yang dapat dikembangkan lebih lanjut

oleh peneliti lain di masa mendatang.
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